PATIN AIR BATU

(Perencanaan Pendirian Usaha Pembesaran Ikan Patin) by Anggeraini, Venny et al.
PATIN AIR BATU 
(Perencanaan Pendirian Usaha Pembesaran Ikan Patin) 
 
Venny Anggeraini
1
, Idham Cholid
2
, Megawati
3 
Jurusan Manajemen STIE Multi Data Palembang 
e-mail: *
1
vennyanggeraini@ymail.com, 
2
idham@stie-mdp.ac.id, 
3
megawati@stie-mdp.ac.id 
 
 
 
Ringkasan Eksekutif 
Rencana pendirian usaha dari Patin Air Batu adalah perencanaan usaha pembesaran 
ikan patin. Ikan patin merupakan salah satu jenis ikan air tawar, yang sudah tidak asing lagi bagi 
masyarakat Indonesia. Di Palembang, biasanya ikan patin dimasak dengan cara disup atau yang 
lebih dikenal pindang patin. Melihat potensi pangsa pasar dan penjualan yang cukup tinggi, 
maka bisnis pembesaran ikan patin masih sangat terbuka luas. Usaha pembesaran ikan patin ini, 
akan membutuhkan waktu kurang lebih 6 bulan sampai proses masa panen. Setelah siap panen, 
ikan patin akan dijual kepada para pengepul (pembeli pertama) yang akan datang ke lokasi 
pembesaran. Selain itu Patin Air Batu akan selalu memberikan keunggulan, dengan berbagai 
macam cara seperti memberikan harga yang bersaing, kualitas yang akan selalu diperhatikan, 
memperhatikan kondisi kolam. Untuk itu penulis mengharapkan usaha Patin Air Batu dapat 
berjalan dengan baik dan memberikan prospek yang baik untuk kedepannya. Modal yang 
digunakan oleh Patin Air Batu pertama kali dalam melakukan pembukaan usaha adalah sebesar 
Rp 648.286.324. Berdasarkan hasil dari analisis kelayakan usaha menggunakan Payback 
Periuod, Net Present Value, Internal Rate of Return dapat disimpulkan bahwa Patin Air Batu 
dinyatakan layak untuk dijalankan dan memiliki peluang usaha yang baik di masa yang kan 
datang. 
 
Kata kunci : Patin Air Batu, Ikan Patin, Pembesaran Ikan Patin. 
 
Executive Summary 
The business establishment plan of "Patin Air Batu" is the patin enlargement business 
plan. Patin is one of the fishes from freshwater species, which is mostly known by most of 
people in Indonesia. In Palembang, Patin usually cooked by stewing or mostly known as 
"pindang patin". Looking at the potential of the market share and high sales, therefore the 
enlargement business of patin still opens widely. This enlargement business will take 
approximately 6 months until the harvest sessions. When the harvest session arrives, these patin 
will be sold to the first buyers who will come to the enlargement location. Beside that, "Patin 
Air Batu" will always gives an advantage by any means such as giving competitive prices, 
giving a quality which will be considered, overlooking the pond. Based on the advantage that 
Patin Air Batu gave, the writer hopes that the "Patin Air Batu" business will run smoothly and 
give a good prospect in the future. The funding is provided for the first time opening calculated 
as much as Rp 648.286.324. Based of applying the Payback Period, Net Present Value, Internal 
Rte of Return resulting that Patin Air Batu is convinced as possible business to run the business 
in the future. 
 
Keyword : Patin Air Batu, Patin Enlargement. 
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1.  PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang Berdirinya Usaha 
Di Indonesia ada banyak berbagai 
macam ikan air tawar, salah satu jenis 
ikan yang sudah tidak asing lagi adalah 
ikan patin. Ikan patin merupakan jenis 
ikan konsumsi air tawar, yang banyak 
digemari oleh banyak orang terutama di 
wilayah Indonesia. Di Palembang ikan 
patin dimasak dengan cara disup atau 
yang lebih sering dikenal sebagai 
pindang. Pindang ikan patin merupakan 
salah satu makanan yang menjadi ciri 
khas dari Sumatera Selatan, khususnya 
di kota Palembang. Melihat potensi 
pangsa pasar dan penjualan yang cukup 
tinggi, maka bisnis pembesaran ikan 
patin masih sangat terbuka luas. Selain 
itu, pembesaran budidaya ikan patin ini 
pun tidak membutuhkan keahlian 
khusus dalam menjalankannya, tetapi 
hanya memerlukan pengetahuan 
mengenai cara yang baik dalam 
pembesaran dan pemberian pakan yang 
cocok untuk ikan tersebut. Sedangkan 
pasokkan untuk bibit, dan pakan ikan 
patin mudah untuk di dapatkan di 
sekitar kota Palembang. Jenis usaha 
ikan patin ini diberi nama usaha Patin 
Air Batu dikarenakan pembesaran ikan 
patin ini akan dilakukan di salah satu 
daerah di sekitar kota Palembang yang 
bernama Air Batu. Penulis memilih 
kawasan daerah di Air Batu 
dikarenakan pada daerah tersebut masih 
banyak lahan – lahan yang kosong dan 
cukup luas. Dengan latar belakang yang 
telah dibahas sebelumnya, maka usaha 
Patin Air Batu diharapkan dapat 
menjadi peluang untuk menjalankan 
usaha. 
 
1.2  Visi, Misi, dan Tujuan 
1.2.1 Visi : 
Menjadikan Patin Air Batu 
sebagai salah satu penjual ikan patin 
yang terbesar di kota Palembang. 
1.2.2 Misi : 
1. Memperluas pemasaran dan jalur 
distribusi dari pasar lokal hingga 
ke pasar – pasar internasional 
2. Dapat memenuhi permintaan pasar 
akan ikan patin di kota Palembang 
3. Mampu memberikan harga yang 
bersaing namun dengan kualitas 
yang selalu diutamakan 
4. Memberikan pakan ikan yang 
terbaik dan berkualitas 
1.2.3 Tujuan : 
1. Ikan patin dapat diekspor hingga 
ke mancanegara 
2. Untuk dapat memenuhi permintaan 
ikan patin yang ada di kota 
Palembang 
3. Menghasilkan dan memberikan 
ikan patin yang berkualitas 
4. Melakukan riset tentang seberapa 
besar kebutuhan konsumen akan 
ikan patin setiap harinya 
2. GAMBARAN USAHA 
Usaha Patin Air Batu ini akan 
dilakukan dengan cara budidaya 
pembesaran. Dengan menghasilkan ikan 
patin yang berkualitas diharapkan 
mampu memenuhi permintaan akan ikan 
patin di Sumatera Selatan, khususnya di 
kota Palembang. 
Sebagai langkah awal, pembesaran 
akan dilakukan dari bibit ikan patin. 
Proses pembesaran ikan membutuhkan 
kurang lebih 6 bulan, kemudian ikan 
patin siap panen dapat dijual kepada 
pemasok (pembeli pertama) yang ada 
disekitar kota Palembang. Lokasi 
pembesaran akan menggunakan kolam 
galian yang sengaja dibuat untuk 
keperluan usaha ini. Ukuran kolam yang 
digunakan berbentuk persegi panjang 
dengan ukuran 12 m x 7 m x 3 m untuk 
setiap kolamnya. Pada setiap kolam akan 
di isi sekitar 5.000 bibit ikan patin. 
Salah satu perbedaan antara usaha 
Patin Air Batu dengan jenis usaha 
lainnya adalah pola penjualan yang tidak 
hanya dilakukan kepada pengepul 
(pembeli pertama) dan pemasok, serta 
menerima pembeli perseorangan yang 
datang langsung ke lokasi atau tempat 
pembesaran pada masa panen. 
Keunggulan dari Patin Air Batu ini 
adalah harga yang bersaing, namun 
dengan kualitas yang tetap diutamakan. 
Bagi pelanggan yang melakukan 
3 
 
pembelian akan mendapatkan potongan 
harga sebesar 5% dengan minimum 
pembelian ikan patin lebih dari 100 kg. 
Ikan patin dari Patin Air Batu ini 
diberikan pakan yang berkualitas, dengan 
pembuatan pakan sendiri yang diolah 
antara percampuran antara ikan asin dan 
poles. Pada bagian pengairan, Patin Air 
Batu menggunakan mesin perairan yaitu 
mesin pompa air yang digunakan untuk 
mengganti air kolam setiap habis panen. 
Selain itu juga diperhatikan kondisi 
keasaman (ph) pada air kolam agar selalu 
sesuai dengan standar pada umumnya, 
karena jika tidak ikan patin akan lebih 
mudah stress atau terkena penyakit. 
 
3. ASPEK PEMASARAN 
3.1 Segmentasi, Targeting dan Positioning 
3.1.1 Segmentasi 
Segmentasi Patin Air Batu dari 
sisi geografi adalah Ikan Patin Air 
Batu ini akan dipasarkan di wilayah 
perkotaan kota Palembang, dan 
umumnya akan dibeli oleh pengepul, 
kemudian akan di pasarkan ke 
beberapa penjual di berbagai pasar. 
Untuk sisi demografi yang dituju oleh 
Patin Air Batu mulai dari usia 18 
hingga 65 tahun, dengan pendapatan 
yang berkecukupan. Dan dari sisi 
psikografis, Patin Air Batu akan 
cocok dipasarkan kepada masyarakat 
yang suka mengkonsumsi ikan, baik 
dari kalangan menengah kebawah 
maupun menengah ke atas. 
3.1.2 Targeting 
Target dari Patin Air Batu adalah 
para pengepul (pembeli pertama) yang 
akan menjadi penjual kembali atau 
reseller yang memasok kepada pasar – 
pasar atau rumah makan, dan para 
konsumen yang mengkonsumsi 
daging ikan patin. 
3.1.3 Positioning 
Positioning dari Patin Air Batu 
adalah harga yang diberikan cukup 
terjangkau, namun memperhatikan 
kualitas dari ikan patin. Patin Air Batu 
juga menerima pembeli perorangan 
yang dapat langsung datang ke lokasi. 
Selain itu perairan yang digunakan 
pada kolam pembesaran pun selalu 
dijaga kadar keasaman (ph) nya dan 
air kolam yang selalu diganti setelah 
habis panen agar ikan tetap segar. 
 
3.2. Perkiraan Permintaan dan 
Penawaran 
a.  Perkiraan Permintaan 
 
Tabel 3.1 Perkiraan Jumlah 
Permintaan Ikan Patin di Kota 
Palembang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Survei Penulis, 2016 
 
Perkiraan permintaan untuk 3 
tahun mendatang permintaan akan 
naik sebesar 10% setiap tahunnya, 
dikarenakan berdasarkan dari data 
produksi ikan yang meningkat pada 
tahun 2014, di kota Palembang. 
Menurut Ir. H. Harrey Hadi Ms 
selaku Kepala Dinas Pertanian, 
Perikanan, dan Kehutanan Kota 
Palembang pada 2014, produksi ikan 
di Palembang naik 10 persen dari 
tahun sebelumnya. 
 
Tabel 3.2 Perkiraan Permintaan 3 
Tahun Mendatang 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
b. Perkiraan Penawaran 
 
Tabel 3.2 Perkiraan Penawaran 
Pesaing  
 
Sumber : Survei Penulis, 2016 
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Tabel 3.3 Perkiraan Penawaran 3 
Tahun Mendatang 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
 
Tabel 3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa 
Pasar Patin Air Batu 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
3.4 Strategi Pemasaran Perusahaan 
Terhadap Pesaing 
3.4.1 Produk (Product) 
Dalam proses pembesaran ikan 
patin, patin Air Batu menggunakan 
bibit ikan patin sebagai langkah awal. 
Kemudian proses pembesaran akan 
dilakukan selama kurang lebih 6 
bulan. Selama proses pembesaran, 
ikan patin akan diberikan pakan 
berkualitas, yang berbahan baku ikan 
asin dan poles. Patin Air Batu juga 
mengutamakan kualitas dari perairan. 
Dimana pada setiap masa habis panen, 
air kolam akan selalu diganti dengan 
dikuras dan diisi kembali dengan air 
yang baru.  
3.4.2 Harga (Price) 
Harga yang diberikan oleh Patin 
Air Batu ini adalah Rp 14.000 / kg. 
Setiap pembelian diatas 100 kg akan 
mendapatkan potongan 5% dari total 
pembelian ikan. Hal ini dilakukan 
untuk menarik minat dan daya beli 
konsumen. 
3.4.3 Promosi (Promotion) 
a. Social Networking 
Promosi yang dilakukan patin 
Air Batu adalah dengan 
memperkenalkan patin Air Batu 
kepada masyarakat yang ada di 
kota Palembang melalui media 
sosial seperti Instagram, Path, 
BBM, dan Line. 
b. Pesonal Selling 
Dalam mempromosikan patin 
Air Batu ke para konsumen atau 
masyarakat yang ada di kota 
Palembang, Patin Air Batu 
melakukan berbagai macam cara. 
Salah satunya dengan cara WOM 
atau Word of Mouth. Promosi 
dengan WOM ini merupakan cara 
promosi dengan penyampaian 
suatu informasi atau berita melalui 
dari satu mulut ke mulut. Dengan 
media WOM ini akan mampu 
dapat menyebarkan informasi 
secara lebih cepat dan praktis. 
3.4.4 Placement 
Lokasi pembesaran ikan patin 
akan dilakukan di daerah Air Batu, 
Kabupaten Banyuasin Sumatera 
Selatan atau sekitar 20 KM dari 
pusat kota Palembang. Lokasi Air 
Batu dipilih, karena di daerah sana 
masih banyak lahan yang cukup 
luas dan masih kosong. Dalam 
melakukan pembesaran 
membutuhkan lahan tanah sebagai 
tempat untuk membuka kolam 
galian dari tanah lokasi tersebut, 
sehingga daerah Air Batu akan 
cocok dalam melakukan 
pembesaran ikan patin. 
 
3.5 Proses (Process) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.5 Proses Kegiatan Usaha Patin 
Air Batu 
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3.6 SWOT 
3.6.1 Kekuatan (Strength) 
a. Kualitas produk terjaga, dengan 
bahan baku pakan tanpa 
pengawet 
b. Harga yang ditawarkan 
terjangkau 
c. Kondisi kolam dan perairan yang 
baik 
d. Menggunakan kolam galian 
tanah bukan kolam terpal 
e. Pelayanan Pelanggan 
3.6.2 Kelemahan (Weakness) 
a. Banyaknya pesaing sejenis yang 
ada di kota Palembang 
b. Waktu panen 
c. Usaha yang belum banyak 
dikenal 
3.6.3 Peluang (Opportunities) 
Peluang bisnis dari ikan patin ini 
masih cukup besar, di Palembang 
sendiri permintaan akan ikan patin 
cukup banyak. Dengan kualitas yang 
diutamakan oleh Patin Air Batu ini, 
diharapkan dapat menjadi pengusaha 
ikan patin yang besar dan cukup 
dikenal di kota Palembang. 
3.5.4 Ancaman (Threat) 
Banyaknya pesaing sejenis 
menjadi ancaman bagi Patin Air Batu, 
dikarenakan peluang bisnis ini masih 
terbuka luas dengan hasil yang 
menjanjikan. Sehingga masih banyak 
munculnya pesaing baru. Untuk itu 
Patin Air Batu menciptakan suatu 
keunggulan dibandingkan dengan 
pesaing. Patin Air Batu selalu 
mengutamakan kualitas dari ikan 
patin, dengan memberikan pakan 
yang berkualitas. 
 
4. ASPEK ORGANISASI DAN 
MANAJEMEN 
4.1  Organisasi dan Sumber Daya 
Manusia 
Organisasi adala suatu sistem 
struktur hubungan antara interpersonal 
(Torang 2014, h.83).   
Berikut merupakan aspek 
organisasi yang direncanakan oleh 
Patin Air Batu : 
1. Nama Usaha : Patin Air Batu 
2. Jenis Usaha : Perikanan 
3. Alamat Usaha : Jl. Air Batu, 
Banyuasin, 
Sumatera Selatan 
4. Nama Pemilik : Venny Anggeraini 
 
4.2  Perijinan  
Dalam menjalankan sebuah bisnis, 
perijinan sangatlah penting dalam 
keberlangsungan bisnis. Dimana dalam 
suatu bisnis jika tidak memiliki 
perijinan, maka dapat dikatakan bahwa 
bisnis tersebut ilegal. Untuk itu usaha 
Patin Air Batu akan membutuhkan 
perijinan dari pemerintah pusat, dan 
Patin Air Batu akan membutuhkan ijin 
usaha atau SITU (Surat Ijin Tempat 
Usaha) dan ijin AMDAL (Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan). 
 
4.3 Kegiatan Pra Oprasi dan Jadwal 
Pelaksanaan 
 
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Patin 
Air Batu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Penulis, 2016 
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4.4 Kebutuhan Inventaris dan Supply 
Kantor 
 
Tabel 4.2 Inventaris dan Supply 
Kantor Patin Air Batu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber : Penulis, 2016 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
5.1  Pemilihan Lokasi 
Lokasi usaha pembesaran dari 
Patin Air Batu, berada di daerah Air 
Batu, Banyuasin, Sumatera Selatan. 
Penulis memilih lokasi tersebut 
dikarenakan pada wilayah Air Batu 
masih banyak lahan yang kosong dan 
luas yang cukup besar. Hal ini 
dikarenakan dalam menjalankan bisnis 
pembesaran ikan patin ini akan 
membutuhkan lahan tanah yang luas 
untuk melakukan pembukaan kolam 
tempat pembesaran 
 
5.2 Tata Letak  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.1 Rencana Tata Letak 
Patin Air Batu 
5.3 Proses Produksi 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 5.2 Proses Produksi Patin Air 
Batu 
 
5.4  Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
 
Tabel 5.1 Bahan Baku dan Bahan 
Pembantu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
5.5  Tenaga Produksi 
Rekrutmen adalah praktik dan 
aktivitas apapun yang dilakukan dan 
dijalankan oleh organisasi, dengan 
tujuan utama untuk mengidentifikasi 
dan menarik para karyawan potensial. 
Dalam menjalankan usaha 
pembesaran ikan patin, Patin Air Batu 
akan membutuhkan bantuan tenaga 
kerja untuk melakukan kegiatan usaha 
setiap harinya. Mulai dari pembuatan 
pakan, pemberian pakan, hingga 
menjaga kondisi ikan, dan menjaga 
lokasi pembesaran. Patin Air Batu 
menggunakan 3 orang tenaga produksi, 
dengan 2 karyawan dan pemilik. 
5.6  Mesin dan Peralatannya 
 
Tabel 5.2 Mesin dan Peralatan 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
7 
 
5.7  Tanah, Gedung dan Perlengkapanya 
Untuk melakukan usaha 
pembesaran ikan patin ini, Patin Air 
Batu akan menggunakan lokasi yang 
ada di salah satu daerah di Sumatera 
Selatan, yang berada sekitar 20 KM 
dari pusat kota Palembang, dan 
bernama Air Batu. Pada lokasi 
pembesaran akan dibuat 2 bangunan 
yang akan digunakan sebagai rumah / 
pondok tempat karyawan tinggal dan 
sebuah gudang untuk penyimpanan dan 
tempat pembuatan pakan ikan. 
 
6. ASPEK KEUANGAN 
6.1  Sumber Pendanaan  
 
Tabel 6.1 Sumber Pendanaan Patin 
Air Batu 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
Dari tabel diatas menunjukkan 
bahwa total modal yang dibutuhkan 
oleh Patin Air Batu adalah sebesar Rp 
648.286.324, berdasarkan dari total 
pengeluaran modal investasi, modal 
kerja, dan modal operasional Patin Air 
Batu selama satu tahun. 
 
6.2  Kebutuhan Modal Investasi  
 
Tabel 6.2 Modal Investasi Patin Air 
Batu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Penulis, 2016 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa modal investasi yang dibutuhkan 
oleh Patin Air Batu sebesar                
Rp 252.550.000 
6.3  Kebutuhan Modal Kerja  
 
Tabel 6.3 Modal Kerja Patin Air 
Batu 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa modal kerja yang harus 
dikeluarkan oleh Patin Air Batu selama 
1 tahun sebesar Rp 298.749.824 
 
Tabel 6.4 Biaya Operasional Patin 
Air Batu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Penulis, 2016 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwa biaya operasional yang harus 
dikeluarkan oleh Patin Air Batu sebesar 
Rp 96.986.500 
 
6.4  Analisis Kelayakan Usaha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
Tabel 6.5 Arus Kas Patin Air Batu Tahun 
2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6.6 Arus Kas Patin Air Batu 
Tahun 2018 
 
 
 
Tabel 6.6 Arus Kas Patin Air Batu Tahun 
2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6.7 Arus Kas Patin Air Batu Tahun 
2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.4.1 Payback Period 
Payback Period adalah 
jangka waktu tertentu yang 
menunjukkan terjadinya arus 
penerimaan secara kumulatif 
sama dengan jumlah investasi 
dalam bentuk present value. 
Semakin kecil periode atas 
pengembaliannya, maka akan 
semakin cepat pula proses 
pengembalian suatu investasi 
dari usaha tersebut (Hidayat 
dan Purwana 2016, h.150). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, Payback Period untuk 
usaha Patin Air Batu akan 
kembali selama 2 tahun 6 bulan 
11 hari. 
 
6.4.2 Net Present Value 
Net Present Value (NPV) 
merupakan analisis manfaat 
finansial yang digunakan untuk 
mengukur kelayakan suatu usaha. 
Analisis ini dapat dilihat dengan 
menghitung selisih antara nilai 
sekarang investasi dengan nilai 
sekarang penerimaan kas bersih 
di masa yang akan datang 
(Hidayat dan Purwana 2016, 
h.133). 
 
 
 
 
 
 
9 
 
Maka, untuk nilai Net 
Present Value (NPV) dari Patin 
Air Batu adalah Rp 103.255.245 
yang bernilai positif. Dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa investasi dari Patin Air 
Batu dapat diterima. 
6.4.3 Internal Rate of Return 
Internal Rate Of Return 
(IRR) adalah analisis manfaat 
finansial yang memperhitungkan 
tingkat pengembalian bunga 
suatu investasi. Dimana pada 
IRR memperhitungkan tingkat 
suku bunga nilai sekarang 
investasi dibandingkan dengan 
nilai sekarang penerimaan kas 
bersih di masa mendatang 
(Hidayat dan Purwana 2016, 
h.133). 
 
Tabel 6.8 Perhitungan IRR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan IRR, Patin Air 
Batu mempunyai nilai 12,94%. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
usaha Patin Air Batu dapat 
diterima, karena bunga atas 
kembalian usaha lebih besar dari 
6,5% (BI rate) dan bernilai 
positif. 
 
6.5 AnalisisKeuntungan 
6.5.1 BEP dalam unit (kg) 
1. Tahun 2017 = 7.319 kg 
2. Tahun 2018 = 7.376 kg 
3. Tahun 2019 = 7.493 kg 
6.5.2 BEP dalam rupiah  
1. Tahun 2017 = Rp 102.467.688 
2. Tahun 2018 = Rp 106.950.482 
3. Tahun 2019 = Rp 112.396.266 
 
6.6  Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah suatu 
informasi tentang hasil – hasil usaha 
yang diperoleh perusahaan dalam suatu 
periode tertentu.Laporan keuangan 
termuat informasi mengenai laporan 
laba rugi, laporan perubahan modal, 
dan laporan neraca modal dan neraca 
(Kasmir dan Jakfar, 2012, h. 113). 
Berikut ini laporan laba rugi, laporan 
perubahan modal dan laporan neraca 
dari Patin Air Batu : 
6.6.1 Laporan Laba Rugi 
Laporan Laba/ Rugi adalah 
laporan yang menunjukkan jumlah 
pendapatan yang diperoleh dan 
biaya – biaya yang dikeluarkan 
dalam suatu periode tertentu 
(Hidayat dan Purwana 2016, h.150) 
 
Tabel 6.9 Laporan Laba Rugi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat dilihat bahwa laporan 
laba rugi Patin Air Batu mempunyai 
laba setelah pajak atau EAT sebesar 
Rp 262.613.676 untuk tahun 2017. 
Pada tahun 2018 laba setelah pajak 
atau EAT dari Patin Air Batu 
sebesar Rp 362.386.911. Dan pada 
tahun 2019 laba setelah pajak atau 
EAT dari Patin Air Batu sebesar Rp 
488.297.194. 
 
6.6.2 Laporan Perubahan Modal 
Laporan perubahan modal 
merupakan laporan yang berisi 
catatan terjadinya perubahan modal 
di perusahaan (Hidayat dan Purwana 
2016, h.148). 
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Tabel 6.10 Laporan Perubahan Modal 
 
 
 
 
 
  Sumber : Penulis, 2016 
 
6.6.3 Neraca 
Neraca adalah laporan 
keuangan yang menunjukkan posisi 
harta, utang dan modal perusahaan 
pada saat tertentu. Artinya, neraca 
dibuat untuk mengetahui kondisi 
keuangan perusahaan dalam waktu 
tertentu setiap saat dibutuhkan. 
Neraca menggambarkan jumlah 
harta di posisi aktiva dan jumlah 
utang serta modal di posisi pasiva 
(Hidayat dan Purwana 2016, h.152). 
 
Tabel 6.11 Laporan Neraca 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel laporan neraca, 
dapat dikatakan bahwa usaha Patin 
Air Batu dapat memenuhi anggaran 
yang baik dalam alur keluar 
masuknya kas, dan dapat 
disimpulkan bahwa usaha Patin Air 
Batu layak untuk dijalankan sebagai 
usaha yang baru dimulai, dan 
termasuk dalam usaha mikro, kecil, 
dan menengah atau UMKM. 
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